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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai relevansi 

pemikiran Abu Yusuf tentang konsep perpajakan terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Kabupaten Mandailing Natal, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Konsep perpajakan menurut pemikiran ekonomi Abu Yusuf berorientasi 

pada terciptanya keseimbangan antara kepentingan pemerintah dalam 

memperoleh penerimaan dan kepentingan masyarakat dalam memperoleh 

perlakuan yang adil. Konsep tersebut tercermin dalam enam prinsip utama, 

yaitu keadilan dalam pemungutan pajak, kemampuan wajib pajak, sistem 

pajak proporsional (muqasamah), perlindungan produktivitas masyarakat, 

pengelolaan dan pengawasan pajak secara amanah, serta penggunaan 

penerimaan untuk kemaslahatan masyarakat. Dengan demikian, Abu 

Yusuf tidak memandang pajak hanya sebagai sumber penerimaan negara, 

tetapi sebagai instrumen keuangan publik yang harus dikelola secara adil 

dan tidak menghambat kegiatan ekonomi masyarakat. 

2. Pemikiran Abu Yusuf tentang perpajakan relevan secara konseptual dan 

normatif terhadap kesejahteraan masyarakat Kabupaten Mandailing Natal. 

Relevansi tersebut terlihat dari prinsip bahwa penerimaan publik harus 

diarahkan kepada kemaslahatan, pemerataan manfaat pembangunan, 

peningkatan pelayanan publik, serta penciptaan kondisi yang mendukung 

produktivitas masyarakat. Kondisi Kabupaten Mandailing Natal yang pada 

Maret 2025 masih memiliki tingkat kemiskinan sebesar 7,91% dan IPM 

sebesar 74,26 menunjukkan bahwa pembangunan kesejahteraan masih 

membutuhkan perhatian. Dalam konteks tersebut, PAD dan pajak daerah 

menjadi bagian dari sumber penerimaan yang dapat dianalisis melalui 

perspektif Abu Yusuf, khususnya mengenai amanah dalam pengelolaan 

penerimaan dan manfaatnya bagi masyarakat. PAD Kabupaten Mandailing 

Natal yang dianggarkan sebesar Rp178.060.598.464 pada APBD 2026 
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menjadi salah satu data pendukung untuk melihat konteks kemampuan 

fiskal daerah. 

Relevansi yang ditemukan dalam penelitian ini bersifat konseptual 

dan normatif, bukan hubungan sebab-akibat secara langsung antara pajak 

daerah dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut disebabkan 

penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, sehingga pemikiran 

Abu Yusuf digunakan sebagai perspektif ekonomi Islam dalam menilai 

bagaimana kebijakan penerimaan daerah seharusnya diarahkan untuk 

mewujudkan keadilan, kemaslahatan, dan kesejahteraan masyarakat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal, diharapkan pengelolaan 

pajak daerah dan PAD tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

penerimaan, tetapi juga memperhatikan prinsip keadilan, kemampuan 

masyarakat, amanah, dan kemaslahatan. Penerimaan daerah hendaknya 

diarahkan pada program pembangunan dan pelayanan publik yang 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat serta mendukung peningkatan 

kesejahteraan. 

2. Bagi pengelola dan aparatur perpajakan daerah, diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, pengawasan, dan kualitas 

pelayanan dalam proses pemungutan serta pengelolaan pajak. Hal ini 

penting agar penerimaan yang berasal dari masyarakat dapat dikelola 

secara amanah dan tidak menimbulkan beban yang berlebihan bagi 

masyarakat. 

3. Bagi masyarakat Kabupaten Mandailing Natal, diharapkan meningkatkan 

kesadaran dalam memenuhi kewajiban perpajakan sebagai bentuk 

partisipasi dalam pembangunan daerah. Pada saat yang sama, masyarakat 

juga diharapkan ikut mengawasi penggunaan penerimaan daerah agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas dan merata. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi untuk penelitian yang lebih mendalam mengenai pemikiran Abu 

Yusuf dan perpajakan daerah. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

penelitian lapangan atau pendekatan kuantitatif untuk menguji secara 

empiris hubungan antara penerimaan pajak, pengelolaan PAD, 

pembangunan daerah, dan tingkat kesejahteraan masyarakat di Kabupaten 

Mandailing Natal. 
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